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BAB II

TINJAUAN UMUM 

2.1. Gambaran Umum PT. Sapta Pura Sarana di Dumai-Riau

PT. Sapta Pura Sarana selaku pengembang (developer) yang bergerak di bidang swasta adalah lembaga yang bertujuan memajukan dan mengembangkan profesi usaha real estate yang multi disiplin berusaha menempatkan diri sebagai salah satu penggerak untuk meningkatkan usaha pembangunan dan pembaharuan sesuai dengan perkembangan dan kemajuan zaman. PT. Sapta Pura Sarana didirikan pada tahun 1997 dan berlokasi di jalan Giam 1, Kelurahan Pematang Pudu, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Propinsi Riau. Kantor administrasi dan pemasarannya berlokasi di jalan Hang Tuah no 93 A Duri (Simpang Desa Harapan).

PT. Sapta Pura Sarana berkembang dengan pesat serta memperluas usaha dibidang tender kontrak, Real Estate, property dan tercatat sebagai anggota REI dengan nomor 09.00284.B. Bekerjasama dengan Bank BTN cabang Pekanbaru yang menyelenggarakan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) kepada masyarakat untuk mendapat rumah bertipe sederhana atau mewah dengan uang muka dan angsuran KPR yang telah ditetapkan sesuai jangka waktu yang diambil. Adapun proyek perumahan yang telah dan sedang dikerjakan oleh PT. Sapta Pura Sarana terhitung dari mulai berdirinya sampai saat ini antara lain :

a. Pura Asri I

b. Pura Asri II

PT. Sapta Pura Sarana mempunyai tujuan yaitu : kepemilikan rumah oleh masyarakat merupakan hal terpenting dalam pemenuhan kesejahteraan serta memberikan rasa aman dan ketenangan kerja dalam suatu kehidupan keluarga demi tercapainya suatu kebahagian.

2.2. Sistem Informasi Penjualan Rumah
    Untuk memenuhi target kapasitas penjualan rumah maka pihak perusahaan mengadakan kegiatan diantaranya mengikuti pameran-pameran perumahan, yang diselenggarakan oleh REI di Pekanbaru dan Daerah Riau sehingga dengan cara itu diharapkan jumlah rumah yang terjual dapat tercapai.


Prosedur penjualan rumah di PT. Sapta Pura Sarana adalah konsumen datang langsung ke kantor pemasaran atau ke pihak developer untuk mengetahui informasi rumah yang akan dibeli, setelah itu pihak developer menginformasikan kepada konsumen mengenai syarat-syarat kepemilikan rumah tersebut. Dan dalam hal ini konsumen berhubungan dengan Bank yang menyelenggarakan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR), karena PT. Sapta Pura Sarana ini hanya melayani pembelian rumah melalui kredit tidak melalui cash, dengan demikian pihak konsumen harus memenuhi syarat sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan oleh Bank yang menyelenggarakan KPR dan dalam hal ini pihak developer tidak turut campur dalam menentukan apakah konsumen tersebut boleh mengambil rumah atau tidak. Setelah persetujuan disepakati oleh pihak Bank bahwa konsumen memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, maka baru pihak konsumen berhubungan dengan pihak developer untuk mengadakan pengikatan jual-beli tanah serta bangunan yang disaksikan oleh pihak Notaris. Pengikatan jual-beli tanah serta bangunan ini dilaksanakan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari misalnya seperti kelebihan tanah dan untuk kelebihan tanah ini adalah tanggungjawab dari konsumen sesuai dengan obyek pengikatan tanah dan bangunan yang berada pada pasal 2 yang berbunyi :

1. Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat satu sama lain bahwa harga tanah dan bangunan pada pasal 1 ayat 2 pengikatan jual-beli ini yang wajib dibayar oleh Pihak Kedua kepada pihak pertama adalah sebesar Rp……..

2. Pihak Kedua sepakat serta mengikat diri untuik membayar kelebihan atau kekurangan tanah sehubungan dengan pengikat jual-beli ini sesuai dengan harga tanah yang telah disepakati sebesar Rp…../meter    

Dibawah ini adalah contoh dari harga jual dari masing-masing tipe rumah yang diambil dari proyek perumahan Pura Asri II yaitu :

	Type/luas

Tanah
	Harga

jual
	Uang muka
	Besar ang uang muka
	Besar KPR
	angsuranKPR(sukubunga) 19.5%


5 thn
           10 thn
15 thn



	40/130 m

(10*13m)
	49.000.000
	15.000.000
	1.6.000.000

2.4.000.000

3.3000.000

4.2.000.000
	34.000.000
	975.500      664.500      594.000 

	50/154 m

(11*14 m)
	62.000.000
	19.000.000
	1.7.000.000

2.5.000.000

3.4.000.000

4.3.000.000 


	43.000.000
	1.185.500   840.500      751.000

	60/174 m

(12*14,5m)
	74.000.000
	24.000.000
	1.8.000.000

2.6.000.000

3.5.000.000

4.3.000.000

5.2.000.000
	50.000.000
	1.378.000   977.500      873.000



Sistem pembayaran  yang ada di PT. Sapta Pura Sarana hanya melayani tiga pembayaran saja yaitu pembayaran uang muka, pembayaran kepada konsumen, dan pembayaran umum. Dan apabila konsumen sudah membayar uang muka kepada pihak developer terhitung mulai dari tanggal pembayaran angsuran yang pertama maka pihak konsumen tersebut sudah melakukan akad kredit. Akad kredit adalah pengikatan jual-beli rumah developer dengan konsumen dan pihak BTN disaksikan oleh Notaris. Sedangkan untuk pembayaran KPR konsumen lagsung membayar sendiri kepada Bank yang menyelenggarakan Kredit Kepemilikan Rumah tersebut. Dari ketiga bentuk pembayaran yaitu : 

1. Pembayaran Uang Muka

pembayaran ini dapat diangsur dalam jangka 4 atau 5 bulan sesuai dengan tipe rumah yang telah ditentukan. Pembayaran angsuran yang dibayar empat bulan adalah tipe 60 ke bawah  misalnya tipe 36, tipe 40, tipe 50, sedangkan untuk tipe 50 keatas misalnya tipe 60, tipe 70 dan seterusnya dibayar dalam jangka 5 bulan dan masing-masing diangsur tiap bulan dalam jangka 4 atau 5 bulan tersebut. Ini bertujuan untuk  memberi keringanan kepada konsumen. Bila  dalam jangka empat atau lima kali angsuran pembayaran yang terhitung dalam jangka empat atau lima bulan konsumen tidak melunasi, dalam jangka waktu 15 hari terhitung dari mulai dan tanggal pertama pembayaran maka dikenakan denda Rp 200.000. dan jika konsumen melakukan pembatalan pembelian rumah tersebut  dipotong biaya 10 % dari uang yang telah dibayar.

2. Pembayaran Kepada Konsumen

Pembayaran ini berupa pemberian pembayaran kepada konsumen, misalnya biaya pengembalian kusen pintu, jika konsumen menginginkan kusen pintu rumahnya diganti, dengan catatan kusen yang lama dikembalikan kepada pihak developer dan setelah itu baru pihak developer menggantikan biaya kusen pintu tersebut. 

3. Pembayaran Umum

Pembayaran ini berupa biaya kelebihan tanah untuk kelebihan tanah,(permeter Rp 1.000.000),  biaya proses yaitu pada saat mau akad kredit, misalnya berupa materai dan lain-lain, dan biaya perubahan bangunan untuk perubahan biaya bangunan ( biaya permeternya Rp1.000.000).

2.3. Pengertian Basis Data


Basis data didefinisikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. (Harianto Kristanto, 2000, hal 3.).


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi dan Inkonsistensi

Penggandaan data pada file-file yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlu disusun suatu database.

2. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data. 

3. Isolasi data untuk standarisasi

Seharusnya data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya. 

4. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.

5. Masalah kesatuan

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file-file tersebut. 

6. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus dapat mengubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.4. Bahasa Pemrograman 



Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer.



Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1. Aplikasi

2. 
Kekomplekan algoritma dan perhitungan

3. pentingnya performan

4. kekomplekkan struktur data 

5. kemampuan kompiler atau penterjemah

2.5. Perancangan Masukan



Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu : 

1. Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.

2. Menentukan parameter dari input.

Sedangkan tujuan dari perancangan masukan yaitu : 

1. Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data

2. Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Masukan dapat ddigolongkan menjadi dua tipe yaitu masukan intern dan ekstern. Masukan ekstern adalah masukan yang berasal dari luar organisasi, seperti faktur pembelian, kwitansi-kwitansi dari luar organisasi. Masukan intern yaitu masukan yang berasal dari dalam organisasi seperti faktur penjualan dan lin sebagainya.



Proses pemasukan data ada tiga tahap yaitu :

1. Penangkapan data merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi kedalaam dokumen dasar.

2. Penyimpan data yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. Pemasukan data merupakan proses membacakan atau memasukkan data kedalam komputer. 

2.6. Perancangan Keluaran



Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun hasil dari media lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga yaitu : 

1. Keluaran internal

Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Keluaran eksternal

Keluaran yang didistributorkan kepada pihak luar yang membutuhkan. 

3. Operational

Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.

2.7. Rancangan Dialog



Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antara user dengan komputer. Tujuan pembuatan rancangan dialog adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjaga agar masukan data benar.

2. Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

Tipe-tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah:

1. Dialog aktif. User mengajukan masukan atau pertanyaan.

2. Dialog pasif. User memilih pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan dialog desain perlu memperhatikan beberapa hal antara lain:

1. Mudah digunakan.

2. Dapat memberi petunjuk.

3. Menggaambarkan sesuai dengan keinginan user.

4. Fleksibel.

2.8. Borland Delphi



Borland Delphi 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang bekerja dalam Ms-Windows. Struktur bahasa yang dipakai adalah bahasa obyek pascal yang sangat terkenal dan mendukung pemrograman berorientasi obyek yang dikenal sebagai OOP (Objek Oriented Programming). Selain menyediakan berbagai fasilitas pemrograman yang bersifat umum, misalnya kemampuan operasi numerik, kemampuan grafik dan lain-lainnya. Borland Delphi 6.0 sangat dikenal sebagai bahasa pemrograman yang menyediakan fasilitas pengolahan database yang canggih dan hebat. Berbagai format batabase bisa diolah dengan Borland Delphi 6.0 baik database dalam komputer tunggal, database dalam server lokal maupun database dalam server remote.
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